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ABSTRAK:  
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk menganalisis tingkat Stress kerja sebelum dan 

sesudah terapi murottal Al-Qur’an pada pekerja debt collector kelompok intervensi. (2) Untuk 
menganalisis tingkat Stress kerjasebelum dan sesudahpada pekerja debt collector kelompok 
kontrol. (3) Untuk menganalisis perbedaan tingkat Stress kerja pada pekerja debt 
collectorsebelum dan sesudah terapi murottal Al-Qur’an pada kelompok intervensi dan 
kontrol. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi-eksperimental. Populasi dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 64 pekerja di PT ADIRA Multi FinanceCabang Makassar. Dan 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 32 eksperimen dan 32 kontrol. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling.  

Hasil penelitian pada kelompok intervensi untuk pengukuran DASS dengan nilai p = 
0,000 dan pada alat ukur Smart pulse analisis stress dengan nilai p = 0,000 dengan hasilnya 
signifikan, pada kelompok kontrol untuk pengukuran DASS dengan nilai p = 0,025 hasilnya 
signifikan, pada alat ukur Smart pulse analisis stress dengan nilai p = 0,253dengan hasil yang 
tidak signifikan. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol dengan nilai p = 0,000. 

Untuk peneliti selanjutnya, perlu ada pengembangan lebih lanjut terhadap pemberian 
terapi murotal al-qur’an  terhadap stress kerja. 
 
Kata kunci : Murotal Al-Qur;an, Stress Kerja, Smarte Pulse, DASS 
 
PENDAHULUAN 

Stress kerja adalah merupakan 
salah satu perhatian utama bagi 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
tenaga kerja. Stress kerja dapat 
mempengaruhi pekerja, baik pada masalah 
dibidang kesejahteraan maupun kesehatan. 
Telah diperkirakan bahwa sekitar setengah 
dari semua pekerjaabsen dalam bekerja 
diakibatkan oleh gangguan yang 
berhubungan dengan Stress akibat 
pekerjaan (Ferrante. 2016). Stress juga 
merupakan suatu respon adaptif, melalui 
karakteristik individu dan atau proses 
psikologis secara langsung terhadap 
tindakan, situasi dan kejadian eksternal yang 
bersangkutan. Stress juga merupakan 
kondisi dinamis dimana seorang individu 

dihadapkan dengan kesempatan, 
keterbatasan atau tuntutan yang tidak sesuai 
dengan harapan yang ingin dicapai dalam 
kondisi penting dan tidak menentu 
(Febriandini, et al. 2016). 

Permasalahan Stress kerja sampai 
saat ini masih menjadi tren di berbagai 
belahan bumi. Di Eropa, permasalahan 
Stress kerja menempati urutan ke-2 setelah 
gangguan muskuloskeletal (Petreanu 
dkk.,2013). Laporan EU-OSHA (2013) 
menjelaskan bahwa 51% pekerja 
melaporkan Stress yang berhubungan 
dengan pekerjaan merupakan hal umum di 
tempat kerja dan 4 dari 10 pekerja 
menyatakan bahwa permasalahan Stress 
kerja tidak dikelola dengan baik di lingkungan 
organisasi mereka. Tingginya angka Stress 
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kerja di Eropa menyebabkan pemerintah 
anggota UNI Eropa turut mengambil bagian 
untuk menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi. Berdasarkan rapat anggota parlemen 
dihasilkan sebuah undang-undang tata kelola 
permasalahan, pembuatan standar praktik 
kerja terbaik, perjanjian antara pemangku 
kepentingan dalam membuat strategi umum, 
promosi melalui dialog sosial, penyebaran 
pengetahuan ilmiah terkait dengan 
pekerjaan, dan faktor-faktor psikososial, yang 
kemudian diadopsi sebagai langkah-langkah 
dalam pengambilan tindakan serta bahan 
untuk mengevaluasi dan mengelola risiko 
yang terjadi (European Parliament, 2013). 

Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO), sekitar 450 juta orang 
di Dunia mengalami Stress. Hasil penelitian 
Labour Force Survey pada tahun 2014 
menemukan adanya 440.000 kasus Stress 
akibat kerja di Inggris dengan angka kejadian 
sebanyak 1.380 kasus per 100.000 pekerja 
yang mengalami Stress akibat kerja. Sebesar 
35% Stress akibat kerja berakibat fatal dan 
diperkirakan hari kerja yang hilang sebesar 
43%.Di kawasan Asia Pasifik tren Stress 
kerja melebihi rata-rata global yang berkisar 
48%. Berdasarkan hasil survei Regus pada 
tahun 2012 yang diperoleh dari CFO 
Innovation Asia Staff (2016), tingkat Stress 
kerja di negara-negara seperti Malaysia 
mencapai 57%, Hongkong 62%, Singapura 
63%, Vietnam 71%, Cina 73%, Indonesia 
73%, dan Thailand 75%. Indonesia 
mengalami peningkatan sebesar 9% dari 
tahun sebelumnya yang hanya berada di 
tingkat 64%. Tingginya persentase Stress 
kerja di Indonesia, selain dipengaruhi oleh 
faktor di dalam negeri, juga terkait dengan 
faktor individu dan pekerjaan (Timah, 2014). 

Kejadian Stress kerja erat kaitannya 
dengan faktor pekerjaan, seperti jadwal 
kerja, beban kerja, konflik peran, dan konflik 
interpersonal. Pertama, menurut Winarsunu 
(2008, dalam Marchelia, 2014) jadwal kerja 
yang selalu berubah-ubah dapat 
menyebabkan kelelahan fisik dan mental 
atau Stresskerja. Kedua, beban kerja dapat 

menyebabkan Stress kerja ketika proporsi 
tugas yang diberikan terlaluberlebihan dan 
target kerja yang diberikan oleh pimpinan 
kepada pekerja kurang adil atau tidak wajar 
(Hatmawan, 2015). Ketiga, Konflik peran 
merupakan konflik yang terjadi akibat 
pertentangan tanggung jawab dan tugas 
yang harus dikerjakan, dalam kondisi tertentu 
hal ini dapat berpengaruh negatif terhadap 
kesehatan pekerja seperti Stress kerja 
(Giovanni dkk., 2015). Keempat, konflik 
interpersonal merupakan perselisihan akibat 
perbedaan pendapat dan pandangan yang 
dapat melibatkan semua unsur individu di 
dalam organisasi kerja. Menurut Sliter 
(2011), konflik interpersonal merupakan 
salah satu di lingkungan kerja yang dapat 
menyebabkan Stress kerja. 

Menurut Goldfried dan Davidson, 
kesulitan dalam konsentrasi bekerja banyak 
disebabkan oleh ketegangan otot dan juga 
ketegangan pikiran.Apabila kondisi tegang 
atau Stress kerja dapat membuat aktivitas 
pekerjaan tidak maksimal sehingga 
menyebabkan individu mengalami kesulitan 
dalam bekerja.Goldfried dan Davidson 
menyatakan bahwa salah satu teknik terapi 
perilaku untuk mengurangi 
ketegangandanStress adalah 
relaksasi.Relaksasi sendiri adalah 
kembalinya satu otot pada keadaan istirahat 
setelah mengalami kontraksi atau 
peregangan atau suatu keadaan tegangan 
rendah tanpa emosi yang kuat(Julianto, 
2014). 

Menurut Abdurrochman, 
perkembangan terbaru menunjukkan bahwa 
relaksasi bisa dikombinasi dengan dzikir atau 
membaca danmendengarkan bacaan Al-
Quran, metode ini dikenal dengan relaksasi 
religious (Julianto, 2014).Relaksasi dan 
terapi musik dapat digunakan sebagai 
pelengkap obat dalam pengobatan gejala 
psikologi yang berhubungan dengan 
Stress(Funda Kavak dkk, 2016). 
Abdurrochman berpendapat bahwa 
alunanbacaan Al-Quran yang merdu mampu 
memberikan rasa nyaman dan tenang 
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(Yaqub,2016). Lantunan murotal Al-Quran 
mengandung unsur suara manusia yang 
merupakan instrumen penyembuhan yang 
menakjubkan karena dapat menurunkan 
hormon-hormon Stress, mengaktifkan 
hormon endofrin alami serta dapat 
meningkatkan perasaan rileks(Apriyani, 
2015). 

Mendengarkan murotal Al-Quran 
dapat menurunkan Stress kerja yang dialami 
oleh seseorang maka diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas pekerja dalam 
bekerja. Hal ini diperkuat oleh Dr. Al Qadhi 
melalui penelitiannya yang panjang di Klinik 
Besar Florida Amerika, berhasil 
membuktikan hanya dengan mendengarkan 
bacaan ayat-ayat Al-Qur’-an, baik mereka 
yang bisa berbahasa Arab maupun bukan, 
dapat merasakan perubahan psikologis yang 
sangat besar.(Syakir, 2014). 

Penelitian Dr. Al Qadhi ini diperkuat 
pula oleh penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh dokter yang berbeda. Dalam laporan 
yang disampaikan dalam Konferensi 
Kodekteran Islam Amerika Utara pada tahun 
1984 disebutkan, Al-Qur’an terbukti mampu 
mendatangkan ketenangan sampai 97% bagi 
mereka yang mendengarkannya. Kesimpulan 
hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh 
penelitian Muhammad Salim yang 
dipublikasikan di Boston. Objek penelitiannya 
terhadap 5 orang sukarelawan yang terdiri 
dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang 
tersebut sama sekali tidak mengerti bahasa 
Arab dan mereka pun tidak diberi tahu 
bahwa yang akan diperdengarkannya adalah 
Al-Qur’an.Penelitian yang dilakukan se-
banyak 210 kali ini terbagi dua sesi, yakni 
membacakan Al-Qur’an dengan tartil dan 
membacakan bahasa Arab yang bukan dari 
Al-Qur’an. Kesimpulannya, responden 
mendapatkan ketenangan sampai 65% 
ketika mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan 
mendapatkan ketenangan hanya 35% ketika 
mendengarkan bahasa Arab yang bukan dari 
Al-Qur’an(Syakir, 2014). Hal ini sesuai 
dengan firman Allah, “Dan apabila dibacakan 
Al-Qur'an, makadengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapatrahmat. (QS. 7:204)”. 

Murotal Al-Qur’an yang paling sering 
digunakan adalah surah Ar-Rahman beserta 
terjemahannya yang berisi 78 ayat, Ar-
Rahman berarti (Allah) yang maha pengasih 
berasal dari kata Ar-Rahman yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini, Ar-Rahman 
adalah salah satu dari nama-nama Allah. 
Pada surah Ar-Rahman terdapat ayat 
fabiayyi alaa i rabbi kuma tukadzdzi banyang 
artinya ’’maka nikmat tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan?’’ yang 
diulang sebanyak 33 kali yang terletak 
diakhir setiap ayat, yang menjelaskan nikmat 
Allah yang diberikan kepada manusia, 
tujuannya untuk mengingatkan manusia 
bahwa nikmat Allah itu luar biasa, tidak ada 
satupun yang dapat kita dustakan (syaamil, 
2010) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh wahida dan 
andraini (2015), menunjukan bahwa ada 
hubungan yang cukup bermakna antara 
diberikan audio murotal Q.s Ar-Rahman 
terhadap peningkatan kadar β-endorphin. 
Terapi dengan mendengarkan bacaan Al-
Qur’an murotal dengan tempo yang lambat 
serta harmonisasi dapat menurunkan 
hormon-hormon Stress penyebab depresi, 
mengaktifkan hormon endorphin alami, 
meningkatkan relaksasi, dan dapat 
mengalihkan perhatian dari rasa takut, 
kecemasan dan ketegangan.  

Dari hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti di PT ADIRA Multi 
FinanceCabang Makassar pada bulan 
agustus 2018terhadap 15 pekerja dari 64 
pekerja debt collector dengan metode 
wawancara dengan hasil dimana terdapat 
target yang harus dipenuhi oleh pekerja debt 
collecotor dalam waktu 1 bulan, apabila 
target yang ditentukan oleh Perusahaan tidak 
terpenuhi maka pekerja akan diberikan 
sanksi pertama berupa surat peringatan 
(SP1) tertulis, bila kesalahan masih berlanjut 
akan ada SP2 dan SP3 atau surat peringatan 
terakhir dan akan merembes pada 
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pemecatan selain dihadapkan dengan target, 
adapun beban lain yang dialami yaitu beban 
sosial simpati dan empati terhadap 
pelanggan dimana menurut pernyataan debt 
collector bahwa mereka juga merasakan 
simpati dan empati terhadap pelanggan 
tetapi ada beban tanggung jawab yang 
diberikan oleh perusahaan. Selain itu 
terdapat beberapa gejala Stresspada pekerja 
debt collector yang ditandai dengan 
perubahan psikologis dan fisiologis. Secara 
psikologis, pekerja mengalami penurunan 
motivasi kerja, kurang percaya diri, berbicara 
lebih sedikit dari biasanya. Secara fisiologis, 
pekerja sering merasa pusing, sakit kepala, 
otot terasa kaku dan tegang, dan mulut 
terasa kering.  

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka peneliti perlu untuk 
mengadakan penelitian denganjudul: 
“Pengaruh Terapi Murotal Al-Quran 
Terhadap Tingkat Stress Kerja Pada Pekerja 
Debt Collector Di PT ADIRA Multi Finance 
Cabang Makassar”. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan Desain penelitian quasi-
eksperimental. Quasi eksperimen adalah 
eksperimen yang memiliki perlakuan 
(treatments), pengukuran-pengukuran 
dampak (outcome measures) dan unit-unit 
eksperimen namun tidak menggunakan 
penempatan secara acak. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggungkapkan hubungan 
sebab akibat dengan cara melibatkan 
kelompok kontrol di samping kelompok 
eksperimen, namun pemilahan kedua 
kelompok tersebut tidak dengan teknik 
random. (Wiratha,I made, 2006). 

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan desain dengan model  pretest-
posttest control group, hal ini sejalan dengan 
pendapat sugiyono (2012:112) yang 
menyatakan desain penelitian eksperimen 
semu diantaranya adalah pretest-posttest 
control group design. Dengan menggunakan 

desain ini kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol memiliki karakteristik yang 
sama. Dalam desain ini kedua kelompok 
terlebih dahulu diberi test awal (pretest) 
dengan test yang sama. Kemudian kelompok 
eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu 
terapi murotal Al-qur’an, sedangkan 
kelompok kontrol tidak diberikan intervensi 
setelah itu kedua kelompok ditest dengan 
test yang sama sebagai test akhir (posttes) 
hasil kedua akhir dibandingkan. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT 
ADIRA Multi Finance Cabang Makassar 
Pada Bulan September–Oktober 2018. 
Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan 
menggunakan alat pengukur. Data 
diperoleh dengan wawancara dan 
memberikan koesioner dan alat 
pengukur stress pada pekerja debt 
collector. 

2. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
diperoleh oleh pihak peneliti dari subjek 
penelitiannya. Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari jurnal, dan 
buku-buku penelitian 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 
PT Adira Dinamika Multi Finance Cabang 
pada tanggal 17 September 2018 s/d 06 
Oktober 2018. semua pekerja debt collector 
PT Adira Dinamika Multi FinanceCabang 
Makassar sebanyak 64 pekerja. Penelitian ini 
dilakukan setiap hari selama kurang lebih 3 
pekan. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 64 orang, 32 untuk group 
eksperimen dan 32 untuk group kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengunakan kuesioner dan punggukur Alat 
stress. Hasil analisis data disajikan dalam 
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bentuk tabel yang dilengkapi dengan 
penjelasan sebagai berikut : 
a. Analisis Univariat 
1. Analisis Distribusi Berdasarkan 

Karakteristik Jenis Kelamin Dan Umur 
Pekerja Debt Collector PT. Adira Multi 
Finance Makassar Pada Kelompok 
Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Analisis distribusi karakteristik 
pekerja debt collector berdasarkan jenis 
kelamin dan umur, pada kelompok intervensi 
dan kelompok kontrol dijelaskan dalam tabel 
berikut ini : 

Berdasarkan tabel 1 proporsi pekerja 
debt collector berdasarkan jenis kelamin laki-
laki pada kelompok intervensi sebanyak 32 
dan kelompok kontrol sebanyak 32 
sedangkan umur tertinggi pada kelompok 
Intervensi yaitu pekerja yang berumur antara 
26-30 tahun sebanyak 56,3% dan terendah 
yaitu pekerja yang berumur >35 tahun 
sebanyak 3,1%. Sedangkan berdasarkan 
umur tertinggi pada kelompok kontrol yaitu 
pekerja yang berumur antara 20-25 tahun 
sebanyak 43,8% dan terendah yaitu pekerja 
yang berumur >35 tahun sebanyak 0,0%. 
b. Analisis Bivariat 

Sebelum penelitian dilakukan uji 
analisis statistik, syarat data yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Data 
yang dianalisis berdistribusi tidak normal 
sehingga menggunakan uji Wilcoxon Signed 
Ranks Test dan uji mann-whitney test. 
1. Uji Normalitas Data 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji 
normalitas variabel penelitian dengan 
menggunakan alat ukur DASS dapat 
diketahui bahwa variabel pre-testdidapatkan 
hasildengan nilai normal sedangkan pekan 
pertama, pekan kedua dan pekan ketiga 
mempunyai nilai tidak normal karena lebih 
diatas dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga 
dapat dinyatakan kelompok intervensi 
berdistribusi tidak normal. Dan pada variabel 
penelitian dengan menggunakan alat ukur 
Smarte Pulse dapat diketahui bahwa 
variabel pre-test dan pekan pertama, pekan 
kedua dan pekan ketiga mempunyai nilai 

tidak tidak normal karena lebih diatas dari 
0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat 
dinyatakan kelompok intervensi berdistribusi 
tidak normal. 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji 
normalitas variabel penelitian dengan 
menggunakan alat ukur DASS dapat 
diketahui bahwa variabel pre-test, pekan 
pertama, pekan kedua dan pekan ketiga 
mempunyai nilai tidak normal lebih diatas 
dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat 
dinyatakan kelompok kontrol berdistribusi 
tidak normal. Dan pada variabel penelitian 
dengan menggunakan alat ukur Smarte 
Pulse dapat diketahui bahwa variabel pre-
test, pekan pertama, pekan kedua dan pekan 
ketiga mempunyai nilai tidak normal karena 
lebih diatas dari 0,05 pada (p>0,05), 
sehingga dapat dinyatakan kelompok kontrol 
berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Kelompok Intervensi (Wilcoxon 

Signed Ranks Test) 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji 

wilcoxon signed ranks testvariabel penelitian 
dengan menggunakan alat ukur DASS dapat 
diketahui bahwa pre-test-post-test pekan 
pertama dan pre-test-post-test pekan kedua 
dan pre-test-post-test pekan ketiga 
mempunyai nilai 0,000 yang berarti 
Signifikan. Sama halnya dengan variabel 
penelitian dengan menggunakan alat ukur 
Smarte Pulse dapat diketahui bahwa pre-
test-post-test pekan pertama, pre-test-post-
test pekan kedua dan pre-test-post-test 
pekan ketiga mempunyai nilai 0,000 yang 
berarti Signifikan.  

Berdasarkan tabel 5 hasil uji 
wilcoxon signed ranks test variabel penelitian 
dengan menggunakan alat ukur DASS dapat 
diketahui bahwa pre-test-post-test pekan 
pertama dengan nilai 0,242 yang berarti tidak 
signifikan dan pre-test-post-test pekan kedua 
dengan nilai 0,035 sedangkan pre-test-post-
test pekan ketiga dengan nilai 0,025 yang 
berarti Signifikan. Sedangkan dengan 
variabel penelitian dengan menggunakan 
alat ukur Smarte Pulse dapat diketahui 
bahwa pre-test-post-test pekan 
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pertamadengan nilai 0,419 dan pre-test-post-
test pekan kedua dengan nilai 0,141 
sedangkan  pre-test-post-test pekan ketiga 
dengan nilai 0,253 yang berarti tidak 
Signifikan. 
3. Analisis Perubahan Pekerja Debt 

Collector Berdasarkan Tingkat Stress 
Kerja. 

a. Kelompok DASS 
Berdasarkan tabel 6 analisis pretest 

pada kelompok intervensi pada variabel 
tertinggi  terdapat pada tingkat stress berat 
25 responden (48,1), sedangkan pada 
kelompok kontrol pada variabel tertinggi  
terdapat pada tingkat stress berat 27 
responden (51,9). Sedangkan pada pekan 
pertama ada perubahan yang terjadi pada 
kelompok intervensi pada variabel tertinggi 
terdapat pada tingkat stress sedang 29 
responden (100), sedangkan pada kelompok 
kontrol pada variabel tertinggi terdapat pada 
tingkat stress berat 29 responden (100). 
Sedangkan pada pekan kedua ada 
perubahan yang terjadi pada kelompok 
intervensi pada variabel tertinggi terdapat 
pada tingkat stress sedang 30 responden 
(100), sedangkan pada kelompok kontrol 
pada variabel tertinggi terdapat pada tingkat 
stress berat 32 responden (100). Dan pada 
pekan ketiga ada perubahan yang terjadi 
pada kelompok intervensi pada variabel 
tertinggi terdapat pada tingkat stress sedang 
30 responden (100), sedangkan pada 
kelompok kontrol pada variabel tertinggi 
terdapat pada tingkat stress berat 32 
responden (100) yang berarti terdapat 
perubahan yang signifikan 
a. Kelompok Alat Stress 

Berdasarkan tabel 7 analisis pretest 
pada kelompok intervensi pada variabel 
tertinggi terdapat pada tingkat stress 
tinggi16responden (34,8) begitupun dengan 
tingkat stress sangat tinggi16responden 
(88,9), sedangkan pada kelompok kontrol 
pada variabel tertinggi terdapat pada tingkat 
stress tinggi 30responden (65,2). Sedangkan 
pada pekan pertama ada perubahan yang 
terjadi pada kelompok intervensi pada 

variabel tertinggiterdapat pada tingkat stress 
normal32responden (100), sedangkan pada 
kelompok kontrol pada variabel 
tertinggiterdapat pada tingkat stress tinggi 
30responden (100). Sedangkan pada pekan 
kedua ada perubahan yang terjadi pada 
kelompok intervensi pada variabel 
tertinggiterdapat pada tingkat stress 
normal32responden (100), sedangkan pada 
kelompok kontrol pada variabel 
tertinggiterdapat pada tingkat stress tinggi 
32responden (100).  Dan pada pekan ketiga 
ada perubahan yang terjadi pada kelompok 
intervensi pada variabel tertinggiterdapat 
pada tingkat stress normal24responden 
(100), sedangkan pada kelompok kontrol 
pada variabel tertinggiterdapat pada tingkat 
stress tinggi 32responden (100). yang berarti 
terdapat perubahan yang signifikan. 
4. Analisis Perbandingan Pekerja Debt 

Collector Berdasarkan Tingkat Stress 
Kerja Antara Kelompok Intervensi Dan 
Kelompok Kontrol 

Berdasarkan tabel 8 analisis 
perbandingan pada alat ukur DASS pretest 
pada kelompok intervensi 32 responden 
dengan nilai mean (37,44)  dan kelompok 
kontrol 32responden dengan nilai mean 
(27,56) yang berarti terdapat nilai tidak 
signifikan, dan pada post-test pertama pada 
kelompok intervensi 32 responden dengan 
nilai mean (16,50)  dan kelompok kontrol 32 
responden dengan nilai mean (48,50) yang 
berarti terdapat nilai signifikan. Dan pada 
post-test kedua pada kelompok intervensi 32 
responden dengan nilai mean (16,50)  dan 
kelompok kontrol 32 responden dengan nilai 
mean (48,50) yang berarti terdapat nilai 
signifikan.dan pada post-test ketiga pada 
kelompok intervensi 32 responden dengan 
nilai mean (16,50) dan kelompok kontrol 32 
responden dengan nilai mean (48,50) yang 
berarti terdapat nilai signifikan. 

Sedangkan pada alat ukur stress 
smart pulse pretest pada kelompok intervensi 
32 responden dengan nilai mean (40,47)  
dan kelompok kontrol 32 responden dengan 
nilai mean (24,53) yang berarti terdapat nilai 
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signifikan, dan pada post-test pertama pada 
kelompok intervensi 32 responden dengan 
nilai mean (16,50) dan kelompok kontrol 32 
responden dengan nilai mean (48,50) yang 
berarti terdapat nilai signifikan. dan pada 
post-test kedua pada kelompok intervensi 32 
responden dengan nilai mean (16,50)  dan 
kelompok kontrol 32 responden dengan nilai 
mean (48,50) yang berarti terdapat nilai 
signifikan.dan pada post-test ketiga pada 
kelompok intervensi 32 responden dengan 
nilai mean (16,50)  dan kelompok kontrol 
32responden dengan nilai mean (48,50) 
yang berarti terdapat nilai signifikan. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Terapi Murottal Al-Quran 

Terhadap Tingkat Stress Debt 
Collector sebelum dan sesudah 
intervensi. 

Berdasarkan Hasil penelitian diatas 
pada pengukuran dengan menggunakan alat 
ukur DASS dapat diketahui bahwa terjadi 
perubahan pre-test-post-test pekan pertama 
mempunyai nilai 0,000 dan pre-test-post-test 
pekan ketiga mempunyai nilai 0,000 yang 
berarti Signifikan.  

Sama halnya dengan penggunaan 
pada alat ukur Stress yaitu Smart Pulse 
Analisis Stres dapat diketahui bahwa pre-
test-post-test pekan pertama mempunyai 
nilai 0,000  dan pre-test-post-test pekan 
ketiga mempunyai nilai 0,000 yang berarti 
Signifikan.  

Didapatkan dari total 32 responden 
pada kelompok intervensi mengalami 
perubahan penurunan tingkat stres setalah 
dilakukan intervensi terapi murottal al-quran 
dan setelah dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan uji wilcoxon signed ranks 
testdari α-Value (0,05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
signifikan antara pemberian terapi murottal 
al-Quran terhadap penurunan tingkat stres 
kerja pada debt collector di PT Adira Finance 
Kota Makassar. 

Sesuai dengan penjelasan Samsul 
Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi (2016: 

210) menjelaskan bahwa membaca maupun 
mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an secara 
berulang-ulang atau dengan jumlah tertentu 
mampu mensugesti diri pada setiap orang. 
ketika individu mendengar terapi murottal, 
input murottal akan Mempengaruhi persepsi 
pikiran (ini dipengaruhi oleh faktor-faktor dari 
dalam individu, seperti kepercayaan dan 
penilaian) dan dialog batin yang Terjadi akan 
Mempengaruhi emosi. Bila pikiran dan emosi 
terkontrol, maka outputnya adalah harmoni 
dan kesehatan yang baik (Oriordan, 2002). 
Hal ini membuat individu menjadi tenang dan 
mempengaruhi subjektivitas individu dalam 
mengatasi rasa stress dan kecemasan. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti seorang direktur 
utama Islamic Medicine for Education and 
Research yang berpusat di Amerika Serikat 
serta Konsultan Ahli di sebuah klinik di 
Panama City, Florida yaitu Ahmad Al-Qadhi. 
Al-Qadhi telah meneliti pengaruh al-Qur’an 
bagi kondisi manusia baik dari aspek fisiologi 
maupun psikologisnya. Adanya pengaruh 
terhadap aspek fisiologi seseorang dilakukan 
dengan jalan meminta responden baik 
muslim maupun non muslim baik yang 
mengerti bahasa Arab maupun sebaliknya. 
Hasil eksprimen tersebut menyimpulkan 
bahwa al-Qur’an benar-benar memiliki 
pengaruh bagi tubuh serta mampu 
merelaksasi ketegangan urat-urat saraf. 
Eksperimen selanjutnya meminta responden 
untuk mendengarkan lantunan ayat-ayat suci 
al-Qur’an baik responden non-muslim dan 
tidak memahami bahasa Arab untuk 
mendengarkan lantunan ayat-ayat al-Qur’an 
dan mendengarkan bacaan teks bahasa 
Arab yang dilantunkan dengan kesamaan 
instrumen yang hampir sama dengan 
lantunan al-Qur’an sehingga para respon 
tidak bisa membedakan keduanya. Alhasil, 
mendengarkan lantunan al-Qur’an 
menunjukkan 65%, berarti voltase listrik otot 
relatif menurun dan hal itu bisa menurunkan 
stres. Sementara itu, bacaan teks Arab 
hasilnya menunjukkan 33%.(Syakir, 2014). 
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Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
wahida dan andraini (2015), menunjukan 
bahwa ada hubungan yang cukup bermakna 
antara diberikan audio murotal Q.s Ar-
Rahman terhadap peningkatan kadar β-
endorphin. Terapi dengan mendengarkan 
bacaan Al-Qur’an murotal dengan tempo 
yang lambat serta harmonisasi dapat 
menurunkan hormon-hormon Stress 
penyebab depresi, mengaktifkan hormon 
endorphin alami, meningkatkan relaksasi, 
dan dapat mengalihkan perhatian dari rasa 
takut, kecemasan dan ketegangan.   

Mengamati implikasi yang bisa 
dihasilkan dari pembacaan ayat-ayat dalam 
al-Qur’an, hal tersebut bisa dilihat pada saat 
seseorang mendengarkan musik. Musik 
pertama-tama akan diproses oleh auditory 
cortex dalam bentuk suara. Selanjutnya 
menikmati musik itu dengan otak kanan. 
Sedangkan otak kiri akan memproses lirik 
yang terdapat dalam musik atau lagu. Efek 
selanjutnya adalah pada sistem limic atau 
otak mamalia. Selain menangani memori 
jangka panjang, sistem limbic juga 
menangani respons terhadap musik dan 
emosi. Itulah sebabnya belajar dengan 
mendengarkan musik yang tepat akan 
membantu meningkatkan konsentrasi, daya 
ingat, dan juga dapat merubah keadaan 
situasi emosi seseorang dapat terkendali 
(Adi W. Gunawan, 2004 dalam Mas’udi, 
2017). 

Tentang implikasi mendengar musik 
atas kondisi psikologis seseorang 
sebagaimana dipapaskan Gunawan di atas 
juga ditegaskannya pula pada pembacaan 
dirinya terhadap hasil riset Frances Rauscher 
di Center for the Neurobiology of Learning 
and Memory University of California yang 
menunjukkan bahwa hanya dengan 
mendengarkan musik Mozart yang berjudul 
Mozart’s Sonata for Two Pianos in D Major, 
selama 10 menit dapat meningkatkan hasil 
tes pada bidang spasial dan abstract 
reasoning. Efek dari mendengarkan musik 
mozart meningkatkan IQ dan dapat merubah 

keadaan situasi emosi seseorang dapat 
terkendali (Adi W. Gunawan, 2004 dalam 
Mas’udi, 2017). Penjelasan atas implikasi 
mendengarkan musik ini menjadi sebuah 
catatan berharga, bahwa komposisi redaksi 
yang ada dalam susunan bait musik yang 
lebih bernilai sederhana bisa menjadikan 
penikmat lagu tersebut semakin terbantu 
baik aspek psikologis dan intelegensianya. 
Secara lebih spesifik, dapat disimpulkan pula 
bahwa muatan Al-Qur’an yang memiliki 
kandungan pesan, nasehat, wasiat, puisi, 
dan susunan bahasa Arab yang beraneka 
ragam, mustahil menjadikan pembacanya 
tidak mampu meraih hal-hal yang bisa diraih 
saat mereka menikmati alunan musik-musik 
semata. 
2. Pengaruhtingkat stress kerjasebelum 

dan sesudah pada pekerja debt 
collector kelompok kontrol. 

Berdasarkan Hasil penelitian diatas 
pada pengukuran dengan menggunakan alat 
ukur DASS dapat diketahui bahwa terjadi 
perubahan pre-test-post-test pekan pertama 
dengan nilai 0,242 yang berarti tidak 
signifikan. dan pre-test-post-test pekan 
ketiga mempunyai nilai 0,025 yang berarti 
signifikan.  

Sedangkan penggunaan pada alat 
ukur Stress yaitu Smart Pulse Analisis Stres 
dapat diketahui bahwa pre-test-post-test 
pekan pertama dengan nilai 0,419 dan pre-
test-post-test pekan ketiga mempunyai nilai 
0,253, yang berarti tidak Signifikan.  

Didapatkan dari total 32 responden 
pada kelompok kontrol mengalami 
perubahan pada alat ukur DASS yang 
sebelumnya pre-test-post-test pekan 
pertama dengan nilai 0,242 yang berarti tidak 
signifikan sesudah pre-test-post-test pekan 
ketiga mempunyai nilai 0,025 yang berarti 
signifikan. Sedangkan pada alat pengukuran 
Stress yaitu Smart Pulse Analisis Stress 
sebelumnya pre-test-post-test pekan 
pertama dengan nilai 0,419 yang berarti tidak 
signifikan sesudah pre-test-post-test pekan 
ketiga mempunyai nilai 0,253 yang berarti 
tidak signifikan tanpa pemberian murotal al-



283 

qur’an pada kelompok kontrol dan setelah 
dilakukan uji statistik dengan menggunakan 
uji wilcoxon signed ranks testdari α-Value 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada alat ukur DASS tidak terjadi 
signifikan tanpa pemberian murotal al-qur’an 
sedangkan pada alat ukur Smart Pulse 
Analisis Stres terjadi signifikan tanpa 
pemberian terapi murottal al-Quran terhadap 
tingkat stres kerja pada debt collector di PT 
Adira Finance Kota Makassar. 

Pemberian terapi murottal al-qur’an 
berpengaruh signifikan dalam mengurangi 
stress kerja dibandingkan dengan kelompok 
kontrol karena seperti yang kita ketahui 
bahwa rasa stress bersifat subjektif, maka 
diperlukan terapi yang dapat mempengaruhi 
subjektivitas dan perspektif seseorang dalam 
menanggapi rasa sakit dan stress. Orang 
Indonesia, terutama orang yang muslim, 
meyakini bahwa jika penyakit atau tragedi 
terjadi semua datang dengan izin Tuhan (Al-
Quran). Jika seseorang mengalami bencana, 
seperti patah tulang atau penyakit lainnya, itu 
adalah masalah yang ditakdirkan oleh 
Tuhan. Dalam konsep Islam, bencana itu 
bisa jadi karena dosa yang telah dilakukan 
atau karena Tuhan ingin menguji kualitas 
kesabaran dan kepercayaan hamba-hamba-
Nya. Orang-orang Muslim juga percaya 
bahwa saat Anda stress, cemas ataupun 
depresi, maka ketika mengingat Tuhan dapat 
menenangkan hati, karena dalam ajaran 
Islam sendiri Tuhan menyatakan bahwa 
"hanya dengan mengingat AKU (Tuhan), hati 
akan tenang" (QS Ar-Raad: 28) dan satu 
cara untuk mengingat dan mendekatkan diri 
kepada Tuhan adalah dengan membaca 
atau mendengarkan Al-quran. Jadi 
sebaliknya ketika sesorang hanya 
menyalahkan kehidupan dan jauh dari 
tuhannya maka hanya kerugian yang ia 
dapatkan dan itu sesuai dengan sabda tuhan 
bagi orang-orang yang jauh dari tuhannya. 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siswoyo dkk, 2017 tentang 
The Effect of The Murottal Al-Qur’an Therapy 
on Blood Pressure of Pre Operative Cataract 

Patients with Hypertension in Tulip Inpatient 
Ward of dr. Soebandi Hospital. penelitian ini 
menggunakan quasi eksperimen dengan 
pretest posttest with control group design. 
Menggunakan quota sampling dengan 
jumlah sampel 30 responden (15 kelompok 
perlakuan dan 15 kelompok kontrol). Dengan 
didapatkan hasil kelompok perlakuan 
didapatkan p =0,01 dan kelompok kontrol 
didapatkan p = 0,32. p value < α (0,05), 
terdapat perbedaan  bermakna pada 
pemberian terapi dan tidak diberikan terapi. 

Selain itu sesuai dengan penelitian 
lain pada penelitian yang dilakukan oleh 
Laras Pratiwi dkk, 2015 tentang Pengaruh 
Murottal Al-Qur’an Terhadap Hipertensi 
Primer,  penelitian Quasi experiment dengan 
pendekatan non equivalent control group 
yang dibagi menjadi kelompok eksperimen 
15 dan kelompok kontrol 15 Dengan 
didapatkan hasil kelompok perlakuan 
didapatkan p=0,001 dan kelompok kontrol 
didapatkan p=0,035. p value < α (0,05), 
terdapat perbedaan  bermakna pada 
pemberian terapi dan tidak diberikan terapi. 

Thahirah Annisa, 2017 Tentang 
Pengaruh Mendengarkan Dan Membaca Al-
Quran Terhadap Penurunan Tekanan Darah 
Pada Lansia Hipertensi Di Panti Sosial 
Tresna Werdha Mabaji Gowa. penelitian 
Quasi experiment dengan rancangan control 
grup pre-test dan post-test design yang 
dibagi menjadi kelompok eksperimen 9 dan 
kelompok kontrol 9 Dengan didapatkan hasil 
kelompok perlakuan didapatkan p = 0,001 
dan kelompok kontrol didapatkan p = 0.395. 
p value < α (0,05), terdapat perbedaan  
bermakna pada pemberian terapi dan tidak 
diberikan terapi. 

Dari penjelasan dan penelitian yang 
dilakukan oleh Siswoyo dkk, 2017, Laras 
Pratiwi dkk, 2015, Thahirah Annisa, 2017 
bahwa rata-rata tanpa pemberian efek 
murotal al-qur’an terhadap kelompok kontrol 
tidak terdapat hasil yang bermakna atau 
tidak signifikan.  
3. Pengaruh perbedaan tingkat Stress 

kerja pada pekerja debt collector 
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sebelum dan sesudah terapi murottal 
Al-Qur’an pada kelompok intervensi 
dan control. 

Analisis perbedaan pada alat ukur 
DASS untuk kelompok intervensi dapat 
diketahui bahwa terjadi perubahan pre-test-
post-test pekan pertama dengan nilai 0,000  
dan pekan ketiga mempunyai nilai 0,000 
yang berarti Signifikan. Dan untuk kelompok 
kontrol dapat diketahui bahwa terjadi 
perubahan pre-test-post-test pekan pertama 
dengan nilai 0,000 dan pre-test-post-test 
pekan ketiga mempunyai nilai 0,000 yang 
berarti Signifikan. 

Selanjutnya penggunaan pada alat 
pengukuran Stress yaitu Smart Pulse 
Analisis Stres untuk kelompok intervensi 
dapat diketahui bahwa terjadi perubahan pre-
test-post-test pekan pertama dengan nilai 
0,000  dan pekan ketiga mempunyai nilai 
0,000 yang berarti Signifikan. Dan untuk 
kelompok kontrol dapat diketahui bahwa 
terjadi perubahan pre-test-post-test pekan 
pertama dengan nilai 0,000 dan pre-test-
post-test pekan ketiga mempunyai nilai 0,000 
yang berarti Signifikan. 

Didapatkan dari total 64 responden 
pada kelompok intervensi 32 responden dan 
pada kelompok kontrol 32 responden 
didapatkan bahwa tidak terjadi perbedaan 
yang bermakna antara kelompok intervensi 
dan kelompok kontrol dan dilakukan uji 
statistik dengan menggunakan uji mann-
whitney testdari α-Value (0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara pemberian terapi 
murotal al-Quran terhadap tingkat stres debt 
collector di PT Adira Finance Kota Makassar. 

Sesuai dengan firmanAllah SWT 
dalam QS. Al-Isra: 82 “Dan Kami turunkan 
Al-Quran sebagai obat penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian”. Hal ini 
menunjukkan bahwa Al-Quran merupakan 
penawar penyakit dan rahmat bagi orang-
orang yang mempercayainya dan hanya 

menambah kerugian terhadap orang-orang 
yang mengabaikannya. 

Al-Qur’an adalah pelipur lara dan 
penyembuh luka yang diderita seseorang 
hamba. Peneguhan atas hal ini bisa dikaji 
secara seksama dalam firman Allah Swt., 
QS. Az-Zumar, [39]: 23, “Allah telah 
menurunkan perkataan yang paling baik 
yaitu al-Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayat-
Nya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka di waktu mengingat Allah. 
Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu dia 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barang siapa yang disesatkan Allah, maka 
tidak ada seorang pun pemberi petunjuk 
baginya”. 

Ayat ini menegaskan bahwa dengan 
diulang-ulangnya mendengarkan dan 
membacaan suatu ayat dalam al-Qur’an 
akan membuat gemetar hati pembacanya. 
Bahkan ketika dilantunkan ayat-ayat suci al-
Qur’an mampu membuat bergetar hati 
manusia meskipun manusia belum tentu 
mengerti maknanya, hingga air matapun 
menetes keluar sembari merenung atas 
kebesaran-Nya kemudian ketenangan 
menghampiri hati manusia tentu atas 
hidayah-Nya semata. Sedangkan sel-sel kulit 
orang mukmin akan merespon suara al-
Qur’an. Kulit itu memberikan respon dan 
bergetar sedangkan orang kafir tidak 
bergetar karena tertutup sifat kemunafikan, 
kekufuran, perbuatan keji dan (Abdel Daem 
al-Kaheel, 2013). 

Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Apriyani, 2015) menjelaskan 
lantunan murottal Al-Quran dilagukan oleh 
qori’ yang terdapat unsur suara manusia dan 
menjadi alat penyembuhan yang sangat 
menakjubkan karena dapat menurunkan 
hormon-hormon stres, mengaktifkan hormon 
endofrin alami serta dapat meningkatkan 
perasaan rileks. Ernawati (2013) 
menyebutkan bahwa Al-Quran mempunyai 
beberapa manfaat karena terkandung 
beberapa aspek yang dapat berpengaruh 
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terhadap kesehatan yaitu unsur meditasi, 
autosugesti dan relaksasi. 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Roma Vitra Tama 
(2016)menunjukan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara diberikanterapi 
mendengarkan Ayat Suci Al Quran Surat Ar-
Rahman Terhadap perubahan stress.Terapi 
musik adalah suatu terapi kesehatan 
menggunakan musik dimana tujuannya 
adalah untuk meningkatkan atau 
memperbaiki kondisi fisik, emosi, kognitif, 
dan sosial bagi individu dari berbagai 
kalangan usia. Terapi musik dapat 
berdampak positif untuk mengatasi stress. 
Terapi musik merupakan teknik yang sangat 
mudah dilakukan dan terjangkau, tetapi 
efeknya menunjukkan betapa besar dan 
musik dalam mempengaruhi ketegangan 
atau kondisi rileks pada diri seseorang, 
karena dapat merangsang pengeluaran 
endorphine dan serotonin yaitu sejenis 
morfin alami tubuh dan juga metanonim 
sehingga bisa merasa lebih rileks pada tubuh 
seseorang yang mengalami stress 
(Risnawati. 2017) 

 
KESIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh yang signifikanpada 

kelompok intervensi pada pre-test-post-
test pekan pertama dan pekan ketiga 
mempunyai nilai (α = 0,000). Sama 
seperti dengan penggunaan pada alat 
pengukuran Stress yaitu Smart Pulse 
Analisis Stres dapat diketahui bahwa 
pre-test-post-test pekan pertama dan 
pekan ketiga mempunyai nilai (α = 
0,000). 

2. Terdapat pengaruh pada kelompok 
kontrol pada pre-test-post-test pekan 
pertama dengan nilai (α = 0,242) yang 
berarti tidak signifikan. dan pre-test-post-
test pekan ketiga mempunyai nilai(α = 
0,025) yang berarti signifikan.  
Sedangkan penggunaan pada alat 
pengukuran Stress yaitu Smart Pulse 
Analisis Stres dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 

pre-test-post-test pekan pertama dengan 
nilai (α = 0,419) dan pre-test-post-test 
pekan ketiga mempunyai nilai 0,253 
yang berarti tidak Signifikan.  

3. Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikanpada kelompok intervensi dan 
kontrol dengan nilai (α =0,000) 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
beberapa saran/masukan sebagai berikut : 
1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan informasi ilmiah dengan 
tujuan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi pembaca terkait terapi 
murotal Al-quran terhadap tingkat Stress 
pekerja. 
2. Bagi PT Adira Finance Cabang 

Makassar 
Menjadi bahan informasi tentang 

pengelolaan tingkat Stresspekerja yang baik 
serta aman dengan terapi murotal Al-
quransehingga produktivitas kinerja 
Karyawan menjadi lebih baik. 
3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan 
bagi peneliti mengenai terapi murotal Al-
quran terhadap Tingkat Stress Pekerja dan 
dapat mengaplikasikannya ketika berada di 
lingkup Kerja yaitu sebagai Tenaga 
Kesehatan Masyarakat khususnya 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 
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Lampiran : 
 
Tabel 1 Analisis Distribusi Berdasarkan Karakteristik Umur Pekerja Debt Collector PT. Adira Multi 
Finance Makassar Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Karakteristik  
Responden 

Intervensi Kontrol 
n % n % 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 32 100,0 32 100,0 

Umur (Tahun) 
20-25 thn 
26-30 thn 
31-35 thn 
>35 thn 

6 
18 
7 
1 

18,8 
56,3 
21,9 
3,1 

14 
8 
10 
0 

43,8 
25,0 
31,3 
0,0 

Total 32 100,0 32 100,0 
Sumber : Data Primer, 2018 
 

Tabel 2 Hasil Uji NormalitasPekerja Debt Collector Berdasarkan Tingkat Stress Kerja Pada Kelompok 
Intervensi 

Variabel p=α-value  
(0,05) 

Keterangan 

Alat Ukur DASS 
 
Pre-Test Kelompok Intervensi 

 
 

0,177 

 
 

Normal 
 

Post-Test Kelompok Intervensi 
 

0,008 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Intervensi 
 

0,045 
 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Intervensi 
 

0,048 
 

Tidak Normal 
Alat Ukur Smart Pulse Alat Stress 
 
Pre-Test Kelompok Intervensi 

 
 
 
 

0,004 

 
 
 

 
Tidak Normal 

 
Post-Test Kelompok Intervensi 

 
0,012 

 
Tidak Normal 

 
Post-Test Kelompok Intervensi 

 
0,000 

 
Tidak Normal 

 
Post-Test Kelompok Intervensi 
 

 
0,024 

 
Tidak Normal 

Sumber : Data Primer, 2018 
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Pekerja Debt Collector Berdasarkan Stress Kerja Pada Kelompok Kontrol 

Variabel p=α-value  
(0,05) 

Keterangan 

Alat Ukur DASS 
 
Pre-Test Kelompok Kontrol 

 
 

0,001 

 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Kontrol 
 

0,000 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Kontrol 
 

0,003 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Kontrol 
 

0,005 
 

Tidak Normal 
Alat Ukur Smart Pulse Alat Stress 
 
Pre-Test Kelompok Kontrol 

 
 

0,006 

 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Kontrol 
 

0,023 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Kontrol 
 

0,040 
 

Tidak Normal 
 

Post-Test Kelompok Kontrol  
 

0,029 
 

Tidak Normal 

Sumber : Data Primer, 2018 
 

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks TestPekerja Debt Collector Berdasarkan Tingkat Stress 
Kerja Pada Kelompok Intervensi 
Alat Ukur DASS n p=α-value  

(0,05) 
Keterangan 

Pre-test - Post-Test 1    
Meningkat 32 

0,000 Signifikan Menurun 0 
Tetap 0 
Pre-test - Post-Test 2    
Meningkat 32 

0,000 Signifikan Menurun 0 
Tetap 0 
Pre-test - Post-Test 3    
Meningkat 32 

0,000 Signifikan Menurun 0 
Tetap 0 
Alat Ukur Smart Pulse Alat Stress    
Pre-test - Post-Test 1    
Meningkat 32 

0,000 Signifikan Menurun 0 
Tetap 0 
Pre-test - Post-Test 2    
Meningkat 32 

0,000 Signifikan Menurun 0 
Tetap 0 
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Pre-test - Post-Test 3    
Meningkat 32 

0,000 Signifikan Menurun 0 
Tetap 0 
Sumber : Data Primer, 2018 
 

Tabel 5 Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks TestPekerja Debt Collector Berdasarkan Tingkat Stress 
Kerja Pada Kelompok Kontrol 
Alat Ukur DASS n p=α-value  

(0,05) 
Keterangan 

Pre-test - Post-Test 1    
Meningkat 14 

0,242 Tidak Signifikan Menurun 8 
Tetap 10 
Pre-test - Post-Test 2    
Meningkat 13 

0,035 Signifikan Menurun 5 
Tetap 14 
Pre-test - Post-Test 3    
Meningkat 16 

0,025 Signifikan Menurun 8 
Tetap 8 
Alat Ukur Smart Pulse Alat Stress    
Pre-test - Post-Test 1    
Meningkat 10 

0,419 Tidak Signifikan Menurun 8 
Tetap 14 
Pre-test - Post-Test 2    
Meningkat 12 

0,141 Tidak Signifikan Menurun 8 
Tetap 12 
Pre-test - Post-Test 3    
Meningkat 15 

0,253 Tidak Signifikan Menurun 13 
Tetap 4 
Sumber : Data Primer, 2018 
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Tabel 6 Analisis Perubahan Pekerja Debt Collector Berdasarkan Tingkat Stress kerja pada Kelompok 
Intervensidan kontrol 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 
n % n % n % n % 

Normal 
Ringan  
Sedang 
Berat 
Sangat Berat 

- 
- 
- 
25 
7 

- 
- 
- 

48,1 
58,3 

- 
3 
29 
0 
0 

- 
100,0 
100,0 

0 
0 

- 
- 
- 

27 
5 

- 
- 
- 

51,9 
41,7 

- 
0 
0 

29 
3 

- 
0 
0 

100,0 
100,0 

Normal 
Ringan  
Sedang 
Berat 
Sangat Berat 

- 
- 
- 
25 
7 

- 
- 
- 

48,1 
58,3 

- 
2 
30 
0 
- 

- 
100,0 
100,0 

0 
- 

- 
- 
- 

27 
5 

- 
- 
- 

51,9 
41,7 

- 
0 
0 

32 
- 

- 
0 
0 

100,0 
- 

Normal 
Ringan  
Sedang  
Berat 
Sangat Berat 

- 
- 
- 
25 
7 

- 
- 
- 

48,1 
58,3 

- 
2 
30 
0 
- 

- 
100,0 
100,0 

0 
- 

- 
- 
- 

27 
5 

- 
- 
- 

51,9 
41,7 

- 
0 
0 

32 
- 

- 
0 
0 

100,0 
- 

Sumber : Data Primer, 2018 
 

Tabel 7 Analisis Perubahan Pekerja Debt Collector Berdasarkan Tingkat Stress kerja pada Kelompok 
Intervensi dan kontrol 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 
n % n % n % n % 

Rendah 
Normal 
Tinggi 
Sangat Tinggi 

- 
- 
16 
16 

- 
- 

34,8 
88,9 

- 
32 
0 
0 

- 
100,0 

0 
0 

- 
- 

30 
2 

- 
- 

65,2 
11,1 

- 
0 

30 
2 

- 
0 

100,0 
100,0 

Rendah 
Normal 
Tinggi 
Sangat Tinggi 

- 
- 
16 
16 

- 
- 

34,8 
88,9 

- 
32 
0 
- 

- 
100,0 

0 
- 

- 
- 

30 
2 

- 
- 

65,2 
11,1 

- 
0 

32 
- 

- 
0 

100,0 
- 

Rendah 
Normal 
Tinggi 
Sangat Tinggi 

- 
- 
16 
16 

- 
- 

34,8 
88,9 

8 
24 
0 
- 

100,0 
100,0 

0 
- 

- 
- 

30 
2 

- 
- 

65,2 
11,1 

0 
0 

32 
- 

0 
0 

100,0 
- 

Sumber : Data Primer, 2018 
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Tabel 8 Analisis  Perbandingan Tingkat Stress  Kerja  Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 
Kontrol dengan Menggunakan Uji Mann-Whitney Test 

Variabel Kelompok n Mean  Sig. 
Alat Ukur DASS 

 
Pre Stress 

Intervensi 32 37,44 
0,028 

Kontrol 32 27,56 
Post Stress Pertama Intervensi 32 16,50 0,000 Kontrol 32 48,50 

Post Stress 
Kedua 

Intervensi 32 16,50 0,000 Kontrol 32 48,50 
Post Stress 

Ketiga 
Intervensi 32 16,50 0,000 Kontrol 32 48,50 

Alat Ukur Smart Pulse 
Alat Stress 
Pre Stress 

Intervensi 32 40,47 
0,000 

Kontrol 32 24,53 
Post Stress Pertama Intervensi 32 16,50 0,000 Kontrol 32 48,50 

Post Stress 
Kedua 

Intervensi 32 16,50 0,000 Kontrol 32 48,50 
Post Stress 

Ketiga 
Intervensi 32 16,50 0,000 Kontrol     32 48,50 

Sumber : Data Primer, 2018 


